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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang — Undang RI No. 10/ 1998, “ Bank adalah sebuah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk lainya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” Baik di kota maupun
di desa, masyarakat sudah tidak asing mendengar kata/istilah bank, karena
memang kehidupan di dalam masyarakat tidak bisa terlepas dari kegiatan
badan usaha ini. Bank selain berfungsi sebagai lembaga perantara, bank
berperan juga sebagai pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilitator moneter
dan juga sebagai dinamisator perekonomian di suatu pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional ke arah peningkatan rakyat banyak. Dengan demikian bank memiliki
peran dan andil yang besar bagi perekonomian di negara Kita.

Di era globalisasi dan perkembangan dunia yang berkembang begitu
pesat, kita dapat merasakan persaingan-persaingan yang semakin kompetitif
dan komplek. Kompetisi dan persaingan yang ketat membawa dampak yang
kuat bagi perusahaan manufaktur, perusahaan jasa maupun perbankan dalam
kancah perdagangan, baik nasional maupun internasional. Maka dari dampak
itu perusahaan tersebut dari tahun ke tahun dituntut untuk melakukan
perbaikan di segala bidang baik dari segi infrastruktur, kinerja, operasional

maupun  manajemen keuangannya untuk dapat bertahan hidup.



Keberlangsungan hidup dan perkembangan suatu perusahaan sangat

tergantung pada bagaimana manajemen pengelolaan perusahaan tersebut.

Kelancaran dan kestabilan jalannya operasi merupakan salah satu yang dapat

menunjang dalam pencapaian tujuan, yaitu usaha pencapaian keuntungan

yang maksimal dengan menggunakan sumber-sumber ekonomi yang dimiliki.

Seiring dengan krisis multi dimensi yang menimpa Indonesia sejak
pertengahan tahun 1997 yang dimulai dengan merosotnya nilai rupiah
terhadap dolar Amerika Serikat, telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi
termasuk pada sektor perbankan. Krisis moneter yang terus menerus
mengakibatkan krisis kepercayaan, akibatnya banyak bank dilanda penyakit
yang sama. Hal ini menyebabkan banyak bank yang lumpuh karena dihantam
kredit macet, kesulitan likuidasi dan lain-lain. Selain itu banyak bank yang

dibekukan atau beberapa bank yang masih bisa diselamatkan dengan di

merger oleh pemerintah.

Dalam seminar Restrukturisasi Perbankan di Jakarta pada tahun 1998
disimpulkan beberapa penyebab menurunnya kinerja bank, antara lain :

a. Semakin meningkatnya kredit bermasalah perbankan.

b. Dampak likuidasi bank-bank 1 nopember 1997 yang mengakibatkan
turunya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan pemerintah,
sehingga memicu penarikan dana besar-besaran.

c. Semakin turunnya permodalan bank-bank.

d. Banyak bank-bank tidaak mampu memenuhi kewajibannya karena

menurunnya nilai tukar rupiah.



e. Manajemen tidak proporsional.

Pada saat bank konvensional mengalami penurunan pendapatan, justru
beberapa perbankan syariah mengalami peningkatan pendapatan. Pengalaman
krisis tahun 1997-1998 telah menunjukan bahwa perbankan syariah kebal
terhadap serangan krisis yang menghantam. Pada November 1997, 16 bank
ditutup (dilikuidasi), berikutnya 38 bank, selanjutnya 55 buah bank masuk
kategori BTO dalam pengawasan BPPN. Tetapi kondisi itu berbeda dengan
perbankan syari-ah. Hal ini disebabkan karena bank syariah tidak dibebani
membayar bunga simpanan nasabah. Bank syari'ah hanya membayar bagi
hasil yang jumlahnya sesuai dengan tingkat keuntungan perbankan syari ah.
Dengan sistem bagi hasil tersebut, maka jelas bank-bank syari‘ah selamat dari
negative spread.

Oleh karena itulah pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No
10/1998. Dalam Undang-Undang ini diatur dengan rinci landasan hukum,
serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh
bank syari ah. Undang-Undang tersebut juga memberikan arahan bagi bank-
bank konvensional untuk konversi kepada sistem syari ah, baik dengan cara
membuka cabang syari ah ataupun konversi secara total ke sistem syari‘ah.

Salah satu bank di Indonesia yang menerapkan prisip syariah adalah
Bank Muamalat Indonesia. Bank Muamalat merupakan pelopor perbankan
syariah, karena merupakan bank syariah pertama di Indonesia. PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1

Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan



Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal
1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen lkatan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim,
pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat.

Bagaimanapun juga Bank Muamalat pernah terimbas dampak Krisis
1998. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari
60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik
terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic
Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada
RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang
saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan
2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan
bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap
Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan
perbankan syariah secara murni.

Pasca krisis 1998 dan sejak dikeluarkannya Undang-Undang No
10/1998 bank-bank syariah tumbuh dan berkembang pesat. Hal ini terlihat

dari dibukanya Unit Usaha Syariah dan Bank Umum Syariah seperti Bank



Rakyat Indonesia Syariah, Bank Mega Syariah, BNI Syariah, Danamon
Syariah, Bank Mandiri Syariah dan lain-lain.

Dengan jumlah pilihan bank yang demikian banyaknya, nasabah bank
harus benar-benar pandai memilih manakah bank yang sehat dan dapat
dipercaya untuk dijadikan tempat menyimpan dana yang dimilikinya.
Menurut SK Direksi Bank Indonesia No. 30/277/KEP/DIR Tgl 19 Maret
1998, suatu bank dikatakan sehat apabila bebas perselisihan interen, tidak ada
campur tangan pihak ekstern, terhindar dari praktek perbankan lain yang
dapat membahayakan usaha bank.

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu
sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan
keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian
tingkat kesehatan bank. Analisis rasio keuangan memungkinkan manajemen
untuk mengidentifikasikan perubahan-perubahan pokok pada trend jumlah,
dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. Hasil analisis laporan
keuangan akan membantu mengintepretasikan berbagai hubungan kunci serta
kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi
keberhasilan perusahaan dimasa mendatang.

Untuk menilai kinerja peusahaan perbankan umumnya digunakan lima
aspek penilaian, yaitu : 1) capital, 2) assets; 3) management; 4) earnings; 5)
liquidity yang biasa disebut CAMEL. Aspek-aspek tersebut menggunakan

rasio keuangan. Hal ini menunjukan rasio keuangan dapat digunakan untuk



menilai tingkat kesehatan bank. Secara empiris tingkat kegagalan bisnis dan
kebangkrutan bank dengan menggunakan rasio-rasio keuangan CAMEL
dapat diuji sebagaimana yang telah dilakukan beberapa peneliti yaitu :
Thompson (1991) dalam Wilopo (2001) yang menguji manfaat rasio
keuangan CAMEL dalam memprediksi kegagalan Bank di USA padda tahun
1980an dengan menggunakan alat statistik regresi logit. Whalen dan
Thompson (1991) dalam Wilopo (2001) menemukan bahwa rasio keuangan
CAMEL cukup akurat dalam menyusun rating Bank, dan di Indonesia Surifah
(1999) menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi kebangkrutan
bank menggunakan metode CAMEL.

Sebagai bank syariah pertama diantara bank-bank syariah lainnya di
Indonesia, PT. Bank Muamalat Indonesia dari tahun ke tahun mencatat
kenaikan aset yang cukup besar yaitu 30% persen pada kuartal 111 2008
dibandingkan dengan tahun 2007. Dan kenaikan laba sebesar Rp. 301,169
miliar dibandingkan Rp 212,038 miliar laba pada periode sebelumnya.
Kenaikan laba tersebut sebagian besar ditopang oleh pendapatan operasional
setelah distribusi bagi hasil. Pendapatan operasional setelah distribusi bagi
hasil Bank Muamalat pada kuartal 111 2008 mencapai Rp 952,611 miliar, atau
naik 21,65 persen dibanding Rp 783,036 miliar pada tahun 2007. Secara
umum apabila dilihat dari laporan keuangannya Bank Muamalat Indonesia
memiliki Kinerja yang baik .

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian kali ini peneliti ingin

mengetahui bagaimana metode CAMEL mengukur tingkat kesehatan salah



satu bank syariah terbesar di Indonesia tersebut, yaitu PT Bank Muamalat
Indonesia. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Metode Camel Sebagai Alat Analisis Tingkat Kesehatan

Bank Pada PT. Bank Muamalat Indonesia”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang akan
dianalisa penulis adalah :

Bagaimana kondisi tingkat kesehatan Bank pada PT. Bank Muamalat
Indonesia apakah termasuk dalam kategori sehat, cukup sehat, kurang sehat

atau tidak sehat apabila dinilai dengan metode CAMEL?

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahan yang diteliti lebih
terfokuskan pada tujuan penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini di
lakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

Perusahaan sampel yang akan diteliti adalah PT Bank Muamalat
Indonesia dengan penelitian pada laporan keuangan tahun 2005 sampai

dengan 2009.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin menganalisa bagaimana

kondisi tingkat kesehatan Bank pada PT Bank Muamalat Indonesia bila



ditinjau dari faktor CAMEL yang terdiri dari atas Capital, Assets Quality,

Management, Earning dan Liquidity.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak melalui penelitian
ini, antara lain :

1. Bagi pihak Bank, sebagai tolak ukur bagi manajemen Bank dalam
menilai apakah pengelolaan bank telah berjalan sesuai dengan prinsip-
prinsip perbankan yang sehat dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang berlaku. Dan juga sebagai bahan pertimbangan pihak Bank, dalam
memanajemen Bank kedepannya agar lebih baik.

2. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini diharapkan peniliti
memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan terkait penelitian dan
analisa serta seluk beluk Perbankan di Indonesia khususnya bank syariah.

3. Bagi akademisi, hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan dan pedoman bagi peneliti dimasa yang akan
datang, yang juga tertarik membahas permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan pemahaman dan untuk mencapai sasaran yang

diinginkan, maka pembahasan mengenai tingkat kesehatan Bank Muamalat



Indonesia dengan menggunakan alat analisis CAMEL ini akan dibagi dalam

lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Bab ini diterangkan latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian dan sistematika penelitian.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang pengertian bank, fungsi
dan jenis bank, pengertian laporan keuangan, arti penting
laporan keuangan, tujuan pembuatan laporan keuangan,
bentuk laporan keuangan dan penilaian tingkat kesehatan
bank dengan menggunakan metode CAMEL.
METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel, data dan sumber data, metode pengumulan data,
definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknis
dan metode analisis data.
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi data, hasil analisis

data dan pembahasannya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian
dan keterbatasannya serta saran-saran yang perlu untuk
disampaikan baik untuk subyek penelitian maupun bagi

penelitian selanjutnya.





